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      [image: Turuu, si anak berkursi roda, mengidolakan pahlawan super.]
    
Turuu mengidolakan pahlawan super. Dia ingin jadi pahlawan super juga.


      [image: Teman Turuu datang berkunjung.]
    
Turuu mendengar bel pintu berbunyi. Itu temannya, Munkhuush.


      [image: Turuu mengajak temannya menjadi pahlawan super.]
    
“Munkhuush, ayo, jadi pahlawan sejati dan bikin orang bahagia,” ajak Turuu. "Itu ide yang bagus!" jawab Munkhuush.


      [image: Mereka meminta Uyanga untuk membuatkan kostum pahlawan.]
    
Keduanya memutuskan bahwa para pahlawan perlu punya kostum sendiri. Jadi, mereka meminta bantuan kakak perempuan Turuu, Uyanga.


      [image: Mereka ingin kostum warna merah dan biru.]
    
“Aku mau kostum warna biru,” kata Munkhuush.

“Aku mau kostum warna merah,” jawab Turuu.


      [image: Uyanga mengukur tubuh mereka untuk membuat kostum.]
    
Uyanga mengukur tubuh mereka untuk membuat kostum.


      [image: Turuu dan temannya belajar membuat gelang dari manik-manik.]
    
Saat Uyanga menjahit kostum, Turuu dan Munkhuush memikirkan apa lagi yang bisa mereka lakukan untuk membantu membuat orang bahagia. “Gelang selalu membuat orang tersenyum,” kata Munkhuush.


      [image: Mereka membuat gelang dari manik-manik.]
    
Manik demi manik, mereka mulai membuat gelang buatan tangan.


      [image: Turuu dan temannya mengenakan kostum Pahlawan Super.]
    
Kostumnya sempurna!


      [image: Bu guru duduk di kursi.]
    
Keesokan harinya, mereka pergi ke sekolah sebagai pahlawan super. Mereka membawa gelang-gelang itu.


      [image: Turuu dan temannya membagi-bagikan gelang kepada teman sekelas.]
    
Mereka menyapa teman-teman di kelas dengan suara pahlawan super, “Halo, kami adalah Pahlawan Sejati dan kami datang ke sini untuk membawa kebahagiaan.”


      [image: Mereka menitipkan dua gelang kepada guru mereka.]
    
Ketika kedua anak lelaki itu hampir selesai membagikan gelang buatan tangan kepada teman sekelas mereka, para siswa meminta untuk menyimpan gelang cadangan untuk teman sekelas mereka yang tidak hadir, Turuu dan Munkhuush. Keduanya hampir tertawa terbahak-bahak, tetapi berhasil tetap tenang dan menitipkan dua gelang lagi kepada guru mereka.


      [image: Teman sekelas mereka sangat bahagia dan bersorak.]
    
Teman sekelas mereka sangat bahagia dan bersorak, “Terima kasih, Pahlawan Sejati!”


      [image: Kedua anak lelaki itu sangat senang karena membuat orang lain bahagia.]
    
Kedua anak lelaki itu sangat senang karena membuat orang lain bahagia.


      [image: Kedua anak lelaki itu menceritakan kegembiraan mereka kepada Uyanga.]
    
Dalam perjalanan pulang, kedua anak lelaki itu sangat bersemangat menceritakan pengalaman mereka kepada Uyanga. “Hari ini hari yang menyenangkan. Teman-teman kami sangat terkejut. Kami ingin menjadi pahlawan lagi dan membuat lebih banyak anak bahagia,” kata mereka kepadanya.


      [image: Mereka membuat kue.]
    
Hari berikutnya adalah akhir pekan. Jadi, untuk misi mereka selanjutnya sebagai pahlawan super, keduanya memutuskan untuk membuat kue.


      [image: Turuu melewati kosen pintu tanpa kesulitan.]
    
Uyanga mengantar mereka ke rumah sakit anak. Turuu sangat bersemangat. Dia melompati kosen pintu tanpa kesulitan.


      [image: Kedua anak lelaki itu sangat senang memberikan hadiah kepada anak-anak.]
    
Kedua anak lelaki itu sangat senang memberikan hadiah kepada anak-anak.


      [image: Mereka menyapa Bold.]
    
Mereka memasuki ruang pertama, tempat Bold menjalani pemulihan setelah operasi. Mereka menyapanya, "Halo, Bold, kami adalah Pahlawan Sejati dan kami membawa hadiah untukmu."


      [image: Mata Bold berbinar karena gembira saat anak laki-laki itu memberinya kue.]
    
Mata Bold berbinar gembira saat anak laki-laki itu memberinya kue.


      [image: Bold berterima kasih kepada Tulu.]
    
“Terima kasih, Pahlawan Sejati. Kamu yang terbaik. Aku suka kue,” kata Bold sambil menyalami Tuluu.


      [image: Munkhuush memberikan kue kepada seorang gadis kecil.]
    
Munkhuush melihat seorang gadis kecil yang sedang duduk sendirian di lorong. "Halo," katanya sambil berlutut untuk menyerahkan kuenya. "Kami adalah Pahlawan Sejati dan kami di sini untuk menyebarkan kegembiraan."


      [image: Seorang gadis bertepuk tangan dengan gembira.]
    
Gadis itu bertepuk tangan dengan gembira. "Terima kasih. Aku belum pernah melihat pahlawan sungguhan. Aku juga mau jadi dan membuat oang lain senang.”


      [image: Kedua anak lelaki itu pergi dari kamar ke kamar, membagikan kue sambil menebarkan senyum dan tawa.]
    
Kedua anak lelaki itu pergi dari kamar ke kamar, membagikan kue sambil menebarkan senyum dan tawa.


      [image: Anak-anak diberi mainan.]
    
Mereka melihat beberapa anak yang bermain di ruang bermain. Kemudian, kedua anak lelaki itu pergi ke sana untuk memberi mereka hadiah juga.


      [image: Turuu sedang unjuk kebolehan.]
    
Seorang anak laki-laki bertanya kepada mereka, “Apa keahlian terbaik kalian?”

Turuu menggerakkan kursi rodanya dan berkata, “Aku bisa berputar tiga kali di tempat dengan sangat cepat.”

Anak laki-laki itu tertarik dan menjawab, "Wow, luar biasa!"


      [image: Munkhuush menunjukkan trik sulap baru yang baru dia pelajari.]
    
Saat giliran Munkhuush, dia menunjukkan trik sulap yang baru dia pelajari.


      [image: Uyanga tersenyum bangga saat melihat kedua pahlawan super itu.]
    
Uyanga tersenyum bangga saat melihat kedua pahlawan super itu.


      [image: Turuu dan temannya berpamitan.]
    
Saat kedua anak lelaki itu pergi, mereka berbalik dan berkata, “Kami akan segera kembali. Sementara itu, ingatlah, kalian semua juga bisa menjadi pahlawan super dengan membuat orang lain gembira setiap hari.”


      [image: Anak-anak berterima kasih kepada mereka berdua.]
    
Anak-anak balas melambai dan memberi tahu mereka, "Kalian adalah pahlawan kami. Kami akan menunggu kalian kembali."


      [image: Kedua anak lelaki itu berterima kasih kepada Uyanga.]
    
Setelah meninggalkan rumah sakit, kedua anak lelaki itu sangat bahagia. Dengan senyum lebar, mereka berterima kasih kepada Uyanga atas semua bantuannya.


      [image: Uyanga bangga kepada adik dan teman adiknya.]
    
Uyanga menjawab, “Sama-sama, pahlawanku! Anak-anak sangat senang melihat kalian. Aku sangat bangga kepada kalian berdua karena membawa kegembiraan dan harapan untuk anak-anak ini.”


      [image: Turuu dan temannya sukses menyelesaikan misi.]
    
"Pahlawan kita mau makan apa sebagai hadiah atas kerja keras mereka, ya?" Uyanga bertanya.

"Piza!" seru keduanya.


      [image: Mereka memakan piza bersama-sama.]
    
Bersama-sama, mereka merayakan hari penuh kegembiraan dan berbagi dengan piza favorit mereka.


      [image: Kue Ulang Tahun]
    
Pertanyaan Diskusi

Siapa pahlawan favoritmu, baik dari dari buku cerita maupun dari kehidupan nyata? Menurutmu, mengapa dia bisa disebut sebagai pahlawan? Coba ceritakan tokoh mana yang menurutmu menjadi pahlawan dalam cerita ini. Apakah kamu percaya bahwa setiap orang bisa menjadi pahlawan? Apa yang dapat kamu lakukan untuk meningkatkan sekolahmu? Apa yang akan kamu lakukan untuk menyemangati teman-temanmu?


      [image: Kursi Roda Milik Turuu dan Pesawat Terbang]
    
This is the second book in a trilogy that was created under the “Angels with Wheelchairs” initiative. The trilogy includes stories about the everyday lives of people living with disabilities. After sustaining injuries in a car accident, I began to use a wheelchair and experienced many unexpected challenges in my daily life. Through this experience, I observed the prevalence of discriminatory attitudes in society toward people with disabilities and saw a need to change this problematic mindset. The goal of this book is to promote a more accepting and inclusive society by sharing the message that every individual, regardless of their physical ability, has a fundamental right to access education, learn, and prosper in society from an early age.
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